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ISTILAH BENTUK SINTAKSIS DAN FUNGSI SINTAKTIS

BAHASA MANDARIN

HANZI HANYU PINYIN ARTI

&)} 8 dongef ‘verba’

¥ 75 6 xingrongc! ‘Adjektiva’

*i5 zhilyy ‘subjek’.

# iE weiyi ‘predikat’
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BABI

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Pengg unaan bahasa dalam kehidupan manusia sangatlah penting, karena
salah satu fungsi utama dari bahasa adalah sebagai alat komunikasi Tanpa adanya
bahasa, maka manusia akan sulit untuk berkomumnikasi Untuk dapat
berkomunikasi sebenamya dapat juga digunakan cara lain, misalnya dengan
isyarat, lambang-lambang gambar atau kode-kode. Sebagai contoh, orang bisu
memerlukan bahasa isyarat untuk berkomunikasi.

Menurut Abdul Chaer dalam bukunya yang berjudul Tata Bahasa Praktis
Indonesia ( 1998 : 25) , bahasa adalah svatu sistem lambang bunyi, bersifat
arbitrer (Tidak ada ketentuan, hubungan antara suatu lambang bunyi dan benda
atau konsep yang dilambangkannya), digunakan oleh spatu masyarakat tutur
untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan meng identifikasi diri. Namun, walaupun
lambang-lambang bahasa bersifat arbitrer, bila terpdi penyimpangan terhadap
penggunaan lambang, pasti akan terjadi hambatan dalam berkomunikasi
Komunikasi akan terganggu jika aturan-aturan sistem lambang tidak dipatubi.

Dalam bukunya pula yang berjudul Linguistk Umum ( 2003 : 47 ), Abdul
Chaer mengungkapkan, meskipun hubungan antara lambang bunyi dengan yang
dilambangkannya bersifat arbitrer, penggunaan lambang tersebut untuk suatu
konsep tertentu bersifat konvensional. Artinya, semua anggota masyarakat bahasa

itu mematuhi konvensi bahwa lambang tertentu itu digunakan untuk mewakili




konsep yang diwakilinya. Misalnya, binatang berkaki empat yang biasa
dikendarai, yang secara arbitrer dilambangkan dengan bunyi “Kuda”, maka
anggota masyarakat bahasa Indonesia, semuanya, harus mematubinya. Kalau
tidak dipatuhinya, dan menggantikannya dengan lambang lain, maka komunikast
akan terhambat Bahasanya menjadi tidak dapat dipaham oleh penutur bahasa
Indonesia lainnya, dan berarti pula dia {elah ke luar dari konvensi itu.

Bahasa adalah satu-satunya milik manusia vang tidak pernah lepas dan
segala kegiatan dan gerak manusia sepanjang keberadaan manusia v, sebagai
makhiuk yang berbudaya dan bermasyarakat. Tak ada kegiatan manusia yang
tidak disertai oleh bahasa Malah, dalam bermimpi pun manusia menggunakan
bahasa karena keterikatan, yakm keterkaitan bahasa stu dengan manusia. Dalam
kehidupannya di dalam masyarakat, kegiatan manusia ity tidak tetap dan selalu
berubah, maka bahasa ity juga menjadi ikut berubah, menjadi tidak tetap.menjadi
tidak statis dan dinamis.

Sebagai sechuah sistem, bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah, atan
pola-pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata bentuk kata, maupun tata
kahmat. Bila aturan, kaidah, atau pola ini dilanggar, maka komunikasi juga dapat
terganggyn. Apabila komunikasi satu dengan yang lainnya fergangpu, maka akan
timbul kesalah-pahaman, dan dan kesalah-pahaman tersebut dapat menimbulkan
dampak yang buruk bagi hubungan manusia, mengakibatkan kerenggangan dan
perpecahan antara hubungan manusia yang satu dan yang lainnya. Untuk itulah

pengginaan bahasa yang bepar sangat diperlukan Dalam hal, ini bahasa juga

' Drs. Abdul Chaer, Lingustik Urmum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003) p33




bersifat sistematis dan sistemis. Sistematis artinya bahasa itu tersusun menurut
suatu pola, tidak tersusun secam acak atau sernbarangan Sementara ifu, sistemis
artinya bahasa itu bukan merupakan sktem tunggal, tetapi terdiri juga dari sub-
subsistem amu sistem bawahan (Subsistem fonologi, subsistem morfologi,
subsistem sintaksis, subsistem semantik). Tiap unsur dalam setiap subsistem juga
tersusun menurut aturan atau pola tertentu, yang secara keseluruhan membentuk
safu sistem. Jika tidak tersusun menurut aturan atau pola tertentu, maka subsistem
itw pun tidak dapat berfungsi

Bahasa di dunia ini sangat bermacam-macam, di setiap negara atau daerah
pasti memiliki bahasa masing-masing yang berbeda. Perbedaan i dapat di lihat
dari dialek masing-masing daerah, kelas kata, fungsi gramatikal, dan yang
lainnya. Seperti umumnya bahasa di dunia. bahasa Mandarin memiliki berbagai
macam kelas kata dan fungsi gramatikal yang berbeda-beda. Dari sckian banvak

kata yang ada di dalam bahasa Mandarin terdapat kata & 3K ¢F/ar

X @lai merupakan salah satu kata yang wik di dalam bahasa
Mandarin. Hal itu disebabkan, & X @Ja/ termasuk salah satu jenis verba
yang menyatakan arah (penunjuk arah). Verba ini selain dapat berfungsi sebagai
predikat, juga dapat berfungsi sebagai komplemen (pelengkap). Dengan kata lain,
verba #2 3 &/ai dapat berfungsi melengkapi makna predikatnya Karena itu,

penulis tertarik untuk menelitinya.

2 Drs. Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003y p, 33




#% K @ laf sendiri dalam Kamus Besar China-Indonesia (1995: 671 ),
memiliki banyak makna, tergantung dari konteks kalimatnya. Makna kata 2 Rk
¥ laf secara umuin, yaitu
1. ‘Berdirv’

(L1) R, &k m!

Kudi, gilai ba !

Cepat, berdiri PAR !

‘Cepat, berdirilah !’
2.‘Bangun (Tegak)

(12) &K & X g % 1R

M gilai chi yoo ba

Kamu bang un (tegak) makan obat PAR.
‘Ayo bangun dan makan obatmu.
3. ‘Bangkit berdiri’
(13) Mk-Feokss £ R KET 4 8 L.
Xidohudzi gilai géi ldo tdital ring le gé zdr.
Anak  muda bangkit berdii memberikan ftua nyonya
mempersilahkan PAR GOL tempat duduk.

‘Scorang anak muda berdiri dan mempersilabkan nenek tua itu

duduk’
4 ‘Bang un (dari tidury

(L4)y FA —@kAAL T HT.




TR

komponen yang menunjukkan pelengkap yang berada di belakang verba atau
adjektiva.
(17y B & R & &, MR R .
Shud gilai réngyi, zuo gilal ndn.

Bicara KOMP mudah, berbuat KOMP susah.

‘Berbicara lebih mudah daripada berbuat’

(Pustaka bahasa asing, kamus besar China-Indonesia).
d 3 #¥lai pada contoh (1.7) berfungsi melengkapi makna verba ¥ Shuo
‘berbicara’ dan f{ zwé ‘membuat’, yang keduanya merupakan verba. Karena
itWlah, #% X @ Jai sebagai komplemen juga memiliki banyak makna yang

bergantung pada kata yang diikutinya.

1.2 Rumusan masalah ‘
Berdasarkan latar belakang itu, masalah yang akan penulis teliti adalah

bagaimana penggunaan AU K (F/ai sebagai komplemen (pelengkap), serta

komplemen apa yang dapat mengg unakan kata tersebut. Selain itu, bagaimana ‘

makna yang muncul dari kalimat yang menggunakan & R /a7 sebapai

komplemen.

1.3 Tujuan
Penulis menelin masalah ini dengan tujuan agar penulis tidak hanya

memahami kata # 3K 4F/ai secara umum saja, namun juga dapat memaharminya




secara benar dan terperinci, seperti kelas kata yang ditkuti oleh kata 2 & @ /a/,

serta memahami makna kalimat yang menggunakan verba #2 3 ¢¥/as tersebut,

khususnya sebagai komplemen (pelengkap).

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada penggunaan verba
K @h/ai sebagai FF & Ays ‘komplemen’, yang mencakup struktur atau

bentuknya dan juga maknanya.

1.5 Hipotesis

Penulis mengemukakan hipotesis bahwa (& ¥ ¢/a/ merupakan verba
atau kata kerja karena memiliki arti bangkit, berdiri, bangun, dan itu merupakan
sebuah pekerjaan atau tindakan. & K (/a7 termasuk verba yang menyatakan
arah suatu tindakan. Karena itu, & 3R @i'/ai pada umumnya digunakan sebagai
komplemen penunjuk amh karena menunjukkan arah suatu tindakan atau
perbuatan, dan biasanya letak dari kata #2 % ¢F/«/ tersebut berada di belakang

verba atau ad jektiva.

1.6 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif analisis
untuk menelitinya, dengan menggunakan sumber kepustakaan, yaitu dari beberapa

buku bahasa Mandarin yang membahas kata #2 K &/a/, yang mencakup teori-




Homen yi oilai jio xicdi le.
Kami sata bangun {(dari tidur) KONJ pergi bekerja di ladang PAR.
‘Kamu pergi bekerja di ladang segera setelah kita bangun.’
5. ‘Bangkit’
(1.5) & 1] MV iz il ok 44 T 4L B,
¥dmen vinggdi qilai honwéi zhénli.
Kita harus bangkit membela kebenaran.
‘Kita harus bangkit membela kebenaran’

6. ‘Bangkit (Melawan / Memberontak)’
(1.6) AT Xk & i I iA.
Women qrlai fdnkcng vdpe
Kita bangkit melawan/memberontak penindasan,

‘Kita bangkit melawan penindasan.”

Semua makna kata {2 K &/a/ di atas merupakan #) i dongei ‘verba’,
yattu kata yang menyatakan tindakan, perbuatan, aktivitas mental, keberadaan,
perubahan, atas perkembangan. Pada umumnya kata 2 3K @/ai tersebut
berfungsi sebagai W & we/yd ‘predikat’ yang biasanya diletakkan di belakang
E i zhiyd ‘subjek’. Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen ( 1998 : 233 )
kebanyakan kalimat bahasa Mandarin merupakan susunan dari dua bagian, yaitu
subjek dan predikat, dan keduanya merupakan unsur atau bagian yang terpenting,

Selain sebagai predikat, kata & K &/ai juga berfungsi sebagai # i

biayu “komplemen’. Menurut Fang Yuging ( 1992: 142 ), komplemen merupakan




